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Sections Info ABSTRACT

Article history: This study aims to analyze the distribution and concentration of undergraduate thesis
Submitted: 9 August 2026 topics among students of the Information Technology Education Study Program (PTI)
Final Revised: 28 August 2026 from 2023 to July 31, 2026, and to identify research gaps and potential topics beyond
Accepted: 26 September 2026 learning media development. A descriptive quantitative approach was employed using
Published: 28 October 2026 content analysis of 91 undergraduate thesis documents completed during the study
Keywords: period. Data were collected through documentation and coded according to the main
Undergraduate Thesis Topic research focus, topic category, subtopic, and keywords. Data analysis included
Mapping frequency and percentage calculations, topic categorization, and keyword co-occurrence
Research Concentration mapping using VOSviewer to identify research concentration and relationships among
Research Gap topics. The findings show that learning media development dominates the thesis

portfolio, accounting for 60 theses (65.93%), while 31 theses (34.07%) are distributed
across UI/UX and HCI, information systems and systems analysis, artificial
intelligence and data analytics, IoT and embedded systems, educational evaluation and
analysis, and networking and programming. The findings indicate a strong
concentration of research on learning media development and opportunities for
diversification into other areas. The mapping provides an empirical basis for the study
program to develop its research roadmap and supports students in selecting more
diverse thesis topics that remain relevant to developments in information technology.

Research Diversification

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi dan konsentrasi topik skripsi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) periode 2023-31 Juli 2026 serta
mengidentifikasi research gap dan topik potensial di luar pengembangan media pembelajaran.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis isi
terhadap 91 dokumen skripsi. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan dikoding
berdasarkan fokus penelitian, kategori topik, subtopik, serta kata kunci. Analisis dilakukan
melalui perhitungan frekuensi dan persentase, kategorisasi topik, serta pemetaan hubungan
antarkata kunci mengqunakan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan media pembelajaran mendominasi dengan 60 skripsi (65,93%), sedangkan 31
skripsi (34,07 %) tersebar pada Ul/UX dan HCI, sistem informasi dan analisis sistem, Al dan
analitik data, IoT dan embedded system, evaluasi/analisis pendidikan, serta jaringan dan
pemrograman. Temuan penelitian terletak pada pemetaan konsentrasi topik skripsi dalam satu
program studi untuk mengidentifikasi research gap dan diversifikasi penelitian di luar
pengembangan media pembelajaran. Hasil pemetaan dapat menjadi dasar bagi program studi
dalam mengembangkan roadmap penelitian serta menjadi pertimbangan bagi mahasiswa
dalam memilih topik yang beragam dan relevan dengan teknologi informasi.

Kata Kunci: Pemetaan Topik Skripsi, Konsentrasi Penelitian, Research Gap, Diversifikasi
Penelitian

T s - 104
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/index.php/imp 0450


https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/jmp
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273465
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1479273787
mailto:kutakuta606@gmail.com
https://doi.org/10.34125/jmp.v11i5.3576
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Analisis Research Gap dan Pemetaan Topik Potensial di Luar Pengembangan Media Pembelajaran pada Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Teknologi Informasi Periode 2023-2026

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah memperluas ruang kajian dalam bidang
Pendidikan Teknologi Informasi (PTI). Perkembangan tersebut tidak lagi terbatas pada
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi telah berkembang ke berbagai
bidang seperti artificial intelligence (Al), learning analytics, sistem informasi, User Interface/User
Experience (Ul/UX), Human-Computer Interaction (HCI), Internet of Things (IoT), dan analitik
data. Kajian mengenai AI dalam pendidikan tinggi menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi tersebut telah berkembang pada berbagai bentuk, termasuk personalisasi
pembelajaran, sistem adaptif, prediksi, dan dukungan pengambilan keputusan, sekaligus
memunculkan kebutuhan terhadap penelitian yang lebih kuat secara metodologis, etis,
kolaboratif, dan kontekstual (Bond et al., 2024). Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
ruang keilmuan PTI semakin luas sehingga penelitian mahasiswa tidak hanya dapat diarahkan
pada pengembangan produk pembelajaran, tetapi juga pada kajian analitis, evaluatif, berbasis
data, dan eksploratif.

Perluasan ruang kajian tersebut semakin terlihat pada perkembangan learning analytics
sebagai salah satu bidang penelitian berbasis data dalam pendidikan. Learning analytics
digunakan untuk memanfaatkan data pembelajaran dalam memahami proses belajar,
memberikan umpan balik, mendukung desain pembelajaran, dan membantu pengambilan
keputusan. Quadir et al. (2021) menunjukkan bahwa penelitian learning analytics mencakup
berbagai tujuan dan komponen, sedangkan Banihashem et al. (2022) menunjukkan
pemanfaatannya dalam pengembangan praktik umpan balik pada pendidikan tinggi.
Perkembangan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi informasi dalam pendidikan tidak
hanya menghasilkan produk pembelajaran, tetapi juga membuka ruang penelitian yang
berorientasi pada analisis data, perilaku pengguna, proses pembelajaran, dan evaluasi
teknologi.

Pengembangan media pembelajaran tetap merupakan salah satu bidang penting dalam
Pendidikan Teknologi Informasi karena berkaitan dengan pemanfaatan teknologi untuk
mendukung penyajian materi, interaksi, dan pengalaman belajar. Namun, dominasi penelitian
pada satu kelompok topik perlu diperhatikan apabila menyebabkan bidang kajian lain belum
memperoleh ruang eksplorasi yang memadai. Berdasarkan identifikasi awal terhadap
dokumen skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi yang menjadi
objek penelitian ini, terdapat kecenderungan konsentrasi penelitian pada pengembangan
media pembelajaran. Kondisi tersebut penting dianalisis karena diversifikasi penelitian tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi yang berbeda, tetapi juga mencakup
perbedaan fokus masalah, pendekatan metodologis, objek kajian, dan kontribusi keilmuan.

Tabel 1. Gambaran Awal Distribusi Topik Skripsi Mahasiswa PTI

No Kelompok Topik Jumlah Presentase
1 Pengembangan media pembelajaran 60 65,93 %
2 Ul/UXdan HCI 12 13,19%
3 Sistem informasi dan analisis sistem 10 10,99%
4 Al dan analitik data 4 4,40%
5 ToT dan embedded system 2 2,20%
6 Evaluasi dan analisis pendidikan 2 2,20%
7 Jaringan dan pemrograman 1 1,10%
Total 91 100%
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Sumber: hasil identifikasi awal dokumen skripsi mahasiswa PTI periode 2023-31 Juli 2026.

Data awal pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 60 dari 91 skripsi atau 65,93 % berada pada
kelompok pengembangan media pembelajaran, sedangkan 31 skripsi atau 34,07% tersebar
pada enam kelompok penelitian lainnya. Distribusi tersebut memberikan indikasi adanya
konsentrasi topik yang cukup kuat pada pengembangan media pembelajaran. Pada saat yang
sama, bidang Al dan analitik data hanya mencakup 4,40%, IoT dan embedded system sebesar
2,20%, evaluasi/analisis pendidikan sebesar 2,20%, serta jaringan dan pemrograman sebesar
1,10%. Kondisi tersebut menjadi dasar empiris untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai
pola konsentrasi dan keterwakilan bidang penelitian mahasiswa. Dengan demikian, urgensi
penelitian ini tidak semata-mata didasarkan pada asumsi mengenai tren teknologi, tetapi pada
kondisi nyata yang ditemukan dalam portofolio skripsi mahasiswa.

Kecenderungan pemetaan terhadap penelitian mahasiswa penting dilakukan karena
dokumen skripsi dapat memberikan gambaran mengenai arah perkembangan kajian pada
tingkat program studi. Irnayanti et al. (2023), misalnya, melakukan analisis terhadap skripsi
mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan untuk memperoleh gambaran mengenai
karakteristik dan kecenderungan penelitian mahasiswa. Pada tingkat kajian yang lebih luas,
Shi dan Wan (2024) menggunakan analisis bibliometrik untuk memetakan perkembangan
penelitian digitalisasi pendidikan serta hubungan antartopik dalam literatur. Pendekatan
pemetaan semacam ini menunjukkan bahwa distribusi topik dan keterkaitan antarkata kunci
dapat digunakan untuk melihat pola perkembangan suatu bidang penelitian secara lebih
sistematis.

Perkembangan bidang teknologi informasi juga menunjukkan adanya ruang penelitian
yang dapat dikembangkan di luar pengembangan media pembelajaran. Kajian mengenai Al
dalam pendidikan menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap pemanfaatan kecerdasan
buatan dalam berbagai konteks pendidikan dan perlunya pengembangan penelitian yang
lebih beragam (Celik et al., 2022; Wang et al., 2024). Pada bidang learning analytics, penelitian
telah berkembang pada analisis data pembelajaran, umpan balik, keterlibatan mahasiswa, dan
desain pembelajaran (Quadir et al., 2021; Drugova et al., 2024). Sementara itu, penelitian
mengenai l[oT dalam pendidikan menunjukkan peluang penerapan teknologi untuk
membangun lingkungan pendidikan yang terhubung dan mendukung berbagai aktivitas
pendidikan (Soegoto et al., 2022; Paliktzoglou & Vlachopoulou, 2024). Perkembangan tersebut
memperlihatkan bahwa ruang keilmuan PTI memiliki alternatif kajian yang cukup luas dan
dapat dipertimbangkan dalam pengembangan penelitian mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah memetakan perkembangan Al, learning
analytics, 10T, dan teknologi pendidikan, masih terdapat ruang untuk melakukan pemetaan
yang secara khusus berfokus pada portofolio skripsi mahasiswa dalam satu Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi. Penelitian terdahulu banyak menggunakan artikel jurnal
sebagai sumber data untuk memetakan perkembangan literatur, sedangkan penelitian ini
menggunakan dokumen skripsi mahasiswa sebagai unit analisis. Dengan demikian, research
gap dalam penelitian ini tidak dimaknai sebagai kekosongan penelitian dalam literatur global,
tetapi sebagai ketidakseimbangan distribusi dan konsentrasi pilihan topik dalam portofolio
penelitian mahasiswa PTI. Pemaknaan tersebut memungkinkan penelitian mengidentifikasi
kelompok topik yang telah banyak dikaji dan kelompok yang masih memiliki keterwakilan
relatif rendah berdasarkan data aktual skripsi mahasiswa.

Analisis distribusi topik menjadi penting karena keberagaman penelitian dapat
memberikan gambaran mengenai perkembangan keilmuan dan arah penelitian suatu

r 10452
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Analisis Research Gap dan Pemetaan Topik Potensial di Luar Pengembangan Media Pembelajaran pada Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Teknologi Informasi Periode 2023-2026

program studi. Apabila penelitian terkonsentrasi pada kelompok tertentu, bidang lain yang
masih relevan dengan karakteristik keilmuan program studi dapat memperoleh ruang
pengembangan yang lebih luas. Dalam konteks PTI, bidang tersebut antara lain UI/UX dan
HCI, sistem informasi pendidikan, Al, learning analytics, 10T, analitik data, keamanan
informasi, computational thinking, dan evaluasi teknologi. Pemetaan topik diperlukan agar
alternatif tersebut tidak ditentukan hanya berdasarkan popularitas teknologi, tetapi
berdasarkan keterwakilan topik dalam penelitian mahasiswa dan relevansinya dengan
perkembangan keilmuan.

Hasil pemetaan penelitian mahasiswa selanjutnya dapat memberikan manfaat pada
tingkat program studi maupun mahasiswa. Bagi program studi, informasi mengenai
konsentrasi dan keterbatasan keterwakilan topik dapat digunakan sebagai bahan evaluasi
roadmap penelitian, pengembangan penelitian payung dosen, penguatan kelompok keahlian,
serta penyediaan alternatif topik penelitian. Bagi mahasiswa, pemetaan dapat menjadi sumber
informasi dalam mempertimbangkan topik penelitian dengan memperhatikan research gap,
permasalahan nyata, kontribusi keilmuan, dan peluang kebaruan. Diversifikasi tersebut tidak
dimaksudkan untuk menghilangkan pengembangan media pembelajaran, tetapi untuk
memperluas ruang penelitian agar pilihan kajian mahasiswa lebih beragam dan sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis distribusi
dan konsentrasi topik skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi
periode 2023-31 Juli 2026; (2) mengidentifikasi kelompok topik yang dominan dan kelompok
yang memiliki keterwakilan relatif rendah sebagai dasar analisis research gap; dan (3)
memetakan topik penelitian potensial di luar pengembangan media pembelajaran
berdasarkan keterwakilan dalam portofolio skripsi dan relevansinya dengan perkembangan
keilmuan PTI. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai pola dan
keragaman penelitian mahasiswa serta menjadi salah satu dasar bagi program studi dalam
mengembangkan diversifikasi dan roadmap penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis
isi (Content Analysis). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan memetakan kecenderungan topik penelitian berdasarkan judul skripsi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI). Analisis dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsentrasi penelitian pada kelompok topik tertentu serta mengidentifikasi ruang
kajian yang masih terbatas sebagai dasar perumusan research gap dan topik penelitian potensial
di luar pengembangan media pembelajaran. Objek penelitian berupa dokumen skripsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi yang telah dinyatakan lulus pada
periode 2023 sampai dengan 31 Juli 2026. Jumlah keseluruhan dokumen yang dianalisis adalah
91 skripsi. Tahun 2026 menggunakan batas cut-off sampai dengan 31 Juli 2026 karena
pengumpulan data dilakukan ketika tahun akademik 2026 masih berlangsung. Analisis
penelitian difokuskan pada pola topik yang tercermin dalam judul skripsi. Setiap judul
dikategorikan berdasarkan fokus utama penelitian sehingga satu dokumen hanya memiliki
satu kategori utama. Selain kategorisasi topik, dilakukan pemetaan kata kunci untuk melihat
keterkaitan istilah, teknologi, dan fokus penelitian yang muncul dalam kumpulan judul
skripsi.

Data dan Sampel
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Populasi penelitian adalah seluruh dokumen skripsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi yang telah dinyatakan lulus pada periode 2023 sampai
dengan 31 Juli 2026. Berdasarkan proses identifikasi data, diperoleh 91 dokumen skripsi yang
digunakan sebagai unit analisis. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling,
yaitu seluruh dokumen yang memenuhi kriteria penelitian digunakan dalam analisis. Teknik
tersebut dipilih karena penelitian diarahkan untuk memperoleh gambaran keseluruhan
perkembangan topik skripsi dalam periode yang telah ditentukan, bukan untuk melakukan
generalisasi berdasarkan sebagian sampel. Kriteria data yang digunakan meliputi: (1)
dokumen merupakan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi; (2)
skripsi telah dinyatakan lulus; (3) judul skripsi dapat diidentifikasi dengan jelas; dan (4)
dokumen termasuk dalam periode penelitian 2023 sampai dengan 31 Juli 2026. Berdasarkan
kriteria tersebut, sebanyak 91 dokumen digunakan sebagai unit analisis akhir. Data yang
dianalisis berupa judul skripsi. Informasi yang diekstraksi meliputi nomor dokumen, tahun
kelulusan, judul skripsi, fokus utama penelitian, kelompok topik, dan kata kunci atau
teknologi yang tercermin dalam judul.

Instrumen dan Prosedur Penelitian

Instrumen penelitian berupa lembar koding (Coding Sheet) yang digunakan untuk
mencatat dan mengklasifikasikan 91 judul skripsi. Lembar koding memuat identitas dokumen,
tahun kelulusan, judul penelitian, kategori topik utama, subtopik, serta kata kunci atau
teknologi yang digunakan. Kategorisasi dilakukan berdasarkan fokus utama yang tercermin
dalam judul skripsi. Untuk menjaga konsistensi klasifikasi, penelitian menggunakan pedoman
koding yang membagi 91 skripsi ke dalam tujuh kelompok utama, yaitu:

[ ]

N N

1. Pengembangan 2. Ul/UX dan 3. Sistem informasi 4. Artificial 5. Internet of Things 6. Evaluasi dan s
e A 2 ) 7. Jaringan dan
Media Human-Computer dan analisis Intelligence (Al) (loT) dan analisis S Y
Pembelajaran Interaction (HCI) sistem dan analitik data embedded system pendidikan L 8
\ J J - A N I N J J \C J

4 R ( R ( ~\ ( R ‘3 k. ' R . ko
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Gambar 1. Alur metode penelitian analisis research gap dan pemetaan topik skripsi
mahasiswa PTI periode 2023-31 Juli 2026.

Setiap judul ditetapkan pada satu kategori utama berdasarkan fokus penelitian yang
paling dominan. Apabila sebuah judul memuat lebih dari satu teknologi atau istilah, teknologi
pendukung dicatat sebagai kata kunci atau subtopik dan tidak dihitung sebagai kategori
utama. Ketentuan tersebut diterapkan untuk menjaga agar jumlah seluruh kategori tetap sama
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dengan jumlah unit analisis, yaitu 91 skripsi. Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap. Tahap pertama adalah identifikasi seluruh dokumen skripsi yang memenuhi periode
penelitian. Tahap kedua adalah seleksi dokumen berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sehingga diperoleh 91 dokumen sebagai unit analisis. Tahap ketiga adalah ekstraksi judul dan
informasi pendukung ke dalam lembar koding. Tahap keempat adalah klasifikasi setiap judul
berdasarkan pedoman kategori. Tahap kelima adalah pemeriksaan ulang hasil koding untuk
memastikan kesesuaian antara fokus judul dan kategori yang ditetapkan. Tahap keenam
adalah analisis frekuensi dan persentase masing-masing kategori. Tahap ketujuh adalah
pemetaan keterkaitan kata kunci untuk memperoleh gambaran visual mengenai konsentrasi
dan hubungan antartopik.

Hasil kategorisasi, peneliti melakukan pemeriksaan ulang (re-checking) terhadap
seluruh 91 data setelah proses koding selesai. Pemeriksaan dilakukan dengan mencocokkan
kembali judul, fokus penelitian, kategori utama, dan kata kunci yang telah ditetapkan. Apabila
ditemukan judul yang memiliki potensi masuk ke lebih dari satu kategori, keputusan akhir
ditentukan berdasarkan fokus penelitian yang paling dominan pada judul. Pedoman
kategorisasi digunakan secara konsisten pada seluruh dokumen.

Analisis Data
Tahapan Penelitian

Untuk memperjelas langkah-langkah pelaksanaan penelitian, prosedur penelitian
disusun secara berurutan mulai dari identifikasi dokumen hingga pemetaan dan interpretasi
hasil. Alur tahapan penelitian disajikan pada Gambar 1.

ALUR METODE PENELITIAN ANALISIS TOPIK SKRIPSI PTI
Periode 2023-31 Juli 2026

1. IDENTIFIKASI DOKUMEN

Mengidentifikasi seluruh skripsi PT|
periode 2023-31 Juli 2026

[

2. SELEKSI

Menerapian
- 91 dokumen s

!

3. EKSTRAKSI DATA

Mencatat judul, tahun, Fokus,
kategori, subtopik, dan Kata kunci

[

4. CODING DAN KATEGORISASI

Menetapkan satu kategori utama
berdasarkan fokus penelitian daminan

!

5. PEMERIKSAAN ULANG

Re-check 91 dokumen dan kesesuaian
Judul, fakus, kategorl, dan Kata kunci

6. ANALISIS DISTRIBUSI

Menghitung frekuensi dan persentass
setiap kelompok topik

{

7. PEMETAAN DAN INTERPRETASI

Co-occurrence kata kunci -» VOSviewer
- rasearch gap - toplk potensial

l

OUTPUT PENELITIAN

Distribusi topik » Peta kata kundi » Research gap « Topik potensiar

Gambar 1. Alur metode penelitian analisis topik skripsi mahasiswa PTI periode 2023~

31 Juli 2026
Alur penelitian dimulai dengan identifikasi dan seleksi dokumen hingga diperoleh 91
skripsi sebagai unit analisis. Selanjutnya dilakukan ekstraksi informasi, coding dan
kategorisasi berdasarkan fokus utama penelitian, pemeriksaan ulang hasil coding, analisis
frekuensi dan persentase, serta pemetaan keterkaitan kata kunci. Tahap akhir menghasilkan
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gambaran distribusi topik, research gap, dan topik potensial di luar pengembangan media
pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan persentase.
Analisis dilakukan untuk mengetahui distribusi setiap kelompok topik dari 91 skripsi.
Persentase masing-masing kategori dihitung menggunakan rumus:

P = %x 100%

Keterangan:

(P) = persentase kategori topik;

(f) = jumlah skripsi pada kategori tertentu;

(N) =jumlah seluruh dokumen yang dianalisis, yaitu 91 skripsi.

Berdasarkan hasil kategorisasi, 91 skripsi terbagi menjadi tujuh kelompok topik, yaitu
pengembangan media pembelajaran sebanyak 60 skripsi (65,93%), Ul/UX dan HCI sebanyak
12 skripsi (13,19%), sistem informasi dan analisis sistem sebanyak 10 skripsi (10,99%), Al dan
analitik data sebanyak 4 skripsi (4,40%), IoT dan embedded system sebanyak 2 skripsi (2,20%),
evaluasi dan analisis pendidikan sebanyak 2 skripsi (2,20%), serta jaringan dan pemrograman
sebanyak 1 skripsi (1,10%). Jumlah keseluruhan kategori adalah 91 skripsi (100%). Analisis
selanjutnya dilakukan melalui pemetaan kata kunci. Pemetaan digunakan untuk
mengidentifikasi istilah yang sering muncul dan hubungan antarkata kunci dalam judul
skripsi. Kata kunci yang memiliki keterkaitan dalam dokumen yang sama dipetakan untuk
menunjukkan struktur dan konsentrasi topik penelitian. Hasil pemetaan divisualisasikan
dalam bentuk jaringan (network visualization) untuk memperlihatkan hubungan antarkata
kunci.

Identifikasi research gap dilakukan dengan membandingkan distribusi antar kelompok
topik. Kelompok dengan frekuensi tinggi menunjukkan konsentrasi penelitian, sedangkan
kelompok dengan frekuensi rendah menunjukkan ruang kajian yang masih terbatas. Dalam
penelitian ini, research gap dipahami sebagai ketidakseimbangan distribusi topik dalam
kumpulan 91 skripsi, bukan sebagai pernyataan bahwa bidang tersebut belum pernah diteliti
secara global. Berdasarkan hasil tersebut, pengembangan media pembelajaran yang mencapai
60 dari 91 skripsi (65,93%) diidentifikasi sebagai kelompok penelitian yang paling dominan.
Sementara itu, kelompok Al dan analitik data, IoT dan embedded system, evaluasi dan analisis
pendidikan, serta jaringan dan pemrograman memiliki keterwakilan yang relatif rendah.
Kelompok-kelompok tersebut selanjutnya dianalisis sebagai ruang potensial untuk
diversifikasi penelitian.

Pemetaan topik potensial dilakukan dengan mempertimbangkan dua aspek, yaitu
tingkat keterwakilan dalam 91 skripsi dan relevansi bidang tersebut terhadap perkembangan
keilmuan Pendidikan Teknologi Informasi. Berdasarkan hasil pemetaan, bidang UI/UX dan
HCI, sistem informasi dan analisis sistem, Al dan analitik data, serta IoT dan embedded system
menjadi kelompok yang dapat dipertimbangkan sebagai arah pengembangan penelitian di
luar pengembangan media pembelajaran. Hasil akhir analisis disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan persentase, visualisasi pemetaan kata kunci, serta interpretasi research
gap dan topik potensial. Seluruh analisis dilakukan berdasarkan 91 dokumen skripsi sehingga
hasil penelitian menggambarkan pola penelitian mahasiswa PTI pada periode yang menjadi
batas penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Distribusi dan Kategorisasi Topik Skripsi

Analisis dilakukan terhadap 91 judul skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi (PTI). Setiap judul dikategorikan berdasarkan fokus utama penelitian
sehingga satu judul hanya ditempatkan pada satu kategori utama. Proses kategorisasi
menghasilkan tujuh kelompok utama, yaitu pengembangan media pembelajaran, UIl/UX dan
Human-Computer Interaction (HCI), sistem informasi dan analisis sistem, artificial
intelligence (AI) dan analitik data, Internet of Things (IoT) dan embedded system,
evaluasi/analisis pendidikan, serta jaringan dan pemrograman. Hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran merupakan kelompok penelitian
paling dominan, yaitu 60 dari 91 skripsi atau 65,93%. Kelompok ini mencakup berbagai bentuk
media seperti media interaktif, video pembelajaran, multimedia, game edukasi, e-learning, e-
book, LKPD digital, media berbasis Android, Google Sites, Wordwall, Moodle, dan Articulate
Storyline. Dominasi tersebut terlihat sejak judul-judul awal hingga bagian akhir dataset, yang
secara konsisten menunjukkan penggunaan istilah pengembangan media pembelajaran dan
media interaktif.

Kelompok UI/UX dan HCI menempati posisi kedua dengan 12 skripsi atau 13,19%.
Topik pada kelompok ini antara lain perancangan UI/UX media pembelajaran, website
sekolah, website pariwisata, dashboard guru, aplikasi layanan, serta sistem berbasis mobile.
Beberapa judul secara eksplisit menggunakan metode Human Centered Design dan Design
Thinking, sedangkan Figma digunakan sebagai salah satu perangkat pendukung perancangan.
Kelompok sistem informasi dan analisis sistem terdiri atas 10 skripsi atau 10,99%. Kajian dalam
kelompok ini meliputi sistem informasi sekolah, sistem profil sekolah, sistem pendaftaran
peserta didik baru, repository digital, e-commerce, analisis penerimaan teknologi, analisis
penggunaan sistem, dan analisis kepuasan pengguna. Keberadaan kelompok ini menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa telah mengembangkan kajian yang berorientasi pada sistem dan
pengguna, meskipun proporsinya masih jauh lebih rendah dibandingkan penelitian
pengembangan media pembelajaran.

Kelompok Al dan analitik data terdiri atas 4 skripsi atau 4,40%. Topik yang ditemukan
mencakup prediksi risiko penyakit menggunakan machine learning, desain media berbasis
artificial intelligence, analisis sentimen menggunakan Naive Bayes, prediksi harga saham
menggunakan model LSTM, serta sistem pakar. Meskipun jumlahnya relatif kecil, kelompok
ini menunjukkan adanya mulai munculnya kajian yang menggunakan pendekatan
komputasional dan kecerdasan buatan. Kelompok IoT dan embedded system berjumlah 2
skripsi atau 2,20%. Kedua penelitian tersebut berkaitan dengan sistem absensi menggunakan
ESP32-CAM dan pengendalian kipas otomatis menggunakan Arduino serta sensor suhu.

Sementara itu, evaluasi/analisis pendidikan terdiri atas 2 skripsi atau 2,20%, yang
antara lain membahas pengaruh sarana dan prasarana laboratorium komputer terhadap hasil
belajar serta perbandingan hasil belajar berdasarkan penggunaan perangkat lunak dan metode
pembelajaran. Kelompok jaringan dan pemrograman hanya terdiri atas 1 skripsi atau 1,10%,
yang direpresentasikan oleh kajian analisis pembelajaran berbantuan Cisco Packet Tracer pada
materi DHCP Server.

Tabel 1. Distribusi Topik Skripsi Mahasiswa PTI.

Kelompok Topik Frekuensi Persentase
Pengembangan media pembelajaran 60 65,93 %
Ul/UX dan HCI 12 13,19%
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Perancabgan Sistem informasi atau yang

e 10 10,99%

menganalisis sistem
Al dan analitik data 4 4,40%
[oT dan embedded 2,20%

system

Evaluasi/analisis pendidikan 2 2,20%
jaringan dan pemrograman 1 1,10%
Total 91 100%

Untuk memperjelas perbandingan distribusi topik, hasil kategorisasi juga disajikan
dalam bentuk grafik batang pada Gambar 2. Grafik menampilkan frekuensi dan persentase
setiap kategori berdasarkan 91 dokumen skripsi yang dianalisis.

Distribusi Topik Skripsi Mahasiswa PTI Periode 2023-31 Juli 2026

Pengembangan media pembelajaran 60 (65.95%)

UIJUX dan HCI 12 (13.19%)

10 (10.99%)

Sistem informasi dan analisis sistem

Al dan analitik data

|oT dan embedded system

Evaluasi/analisis pendidikan

Jaringan dan pemrograman - 1 (1.10%)

0 10 20 30 40 50 60
Frekuensi (jumlah skripsi)

Gambar 2. Distribusi Topik Skripsi Mahasiswa PTI Periode 2023-31 Juli 2026

Grafik memperlihatkan perbedaan frekuensi yang cukup jelas antarkelompok.
Pengembangan media pembelajaran memiliki frekuensi tertinggi dengan 60 skripsi,
sedangkan kategori lainnya berada pada rentang 1-12 skripsi. Visualisasi ini memperkuat
temuan pada Tabel 1 bahwa distribusi penelitian belum merata dan sebagian besar judul
masih terkonsentrasi pada pengembangan media pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa 6593% skripsi berada pada kelompok pengembangan media
pembelajaran, sedangkan seluruh kelompok di luar pengembangan media pembelajaran
berjumlah 31 skripsi atau 34,07 %. Dengan demikian, terdapat indikasi konsentrasi topik yang
cukup kuat pada pengembangan produk pembelajaran. Namun, data juga menunjukkan
bahwa diversifikasi penelitian telah mulai muncul melalui kajian UI/UX, sistem informasi, Al,
IoT, evaluasi pendidikan, serta jaringan dan pemrograman.

Pemetaan Kata Kunci dan Keterkaitan Topik

Pemetaan kata kunci dilakukan untuk memperoleh gambaran visual mengenai istilah dan
teknologi yang paling sering muncul serta keterkaitannya dalam judul skripsi. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa istilah media pembelajaran dan interaktif merupakan kata kunci yang
paling menonjol. Selain itu, kata kunci seperti UI/UX, video, website, multimedia, Google
Sites, game edukasi, Android, Wordwall, Figma, dan sistem informasi juga menunjukkan
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kemunculan yang relatif tinggi.

Peta Jaringan Kata Kunci Skripsi Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi
91 Dokumen Skripsi | Visualisasi Ko-Occurrence Bergaya VOSviewer
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Gambar 1. Peta Keterkaitan Kata Kunci Skripsi Mahasiswa PTI Periode 2023-31 Juli 2026

Peta tersebut menunjukkan adanya konsentrasi yang kuat pada istilah yang berkaitan
dengan media dan pembelajaran interaktif. Kata kunci media pembelajaran memiliki keterkaitan
dengan berbagai teknologi dan bentuk produk, seperti video, Google Sites, Android,
multimedia, game edukasi, Wordwall, e-learning, dan Moodle. Pola tersebut memperlihatkan
bahwa inovasi penelitian mahasiswa lebih banyak dilakukan melalui variasi platform dan
format media daripada melalui perluasan domain masalah penelitian. Di sisi lain, kemunculan
kelompok UI/UX, sistem informasi, Al, IoT, dan analitik data menunjukkan adanya jalur
penelitian alternatif. Kelompok UI/UX terlihat memiliki keterkaitan dengan Figma, Human
Centered Design, dan Design Thinking. Sementara itu, kelompok Al dan analitik data ditandai
dengan kemunculan machine learning, Naive Bayes, LSTM, dan artificial intelligence. Kelompok
IoT ditunjukkan melalui penggunaan Arduino, ESP32-CAM, dan sensor. Temuan ini
memperlihatkan bahwa bidang PTI dalam dataset sebenarnya telah memiliki variasi topik,
tetapi variasi tersebut belum seimbang. Konsentrasi yang lebih besar masih berada pada
pengembangan media pembelajaran, sedangkan teknologi dan pendekatan yang memiliki
potensi pengembangan lebih luas masih memiliki frekuensi yang relatif rendah.

Identifikasi Research Gap

Berdasarkan distribusi 91 skripsi, research gap pertama terlihat pada ketimpangan
proporsi antara penelitian pengembangan media pembelajaran dan penelitian di luar ranah
tersebut. Sebanyak 60 skripsi atau 65,93% berada pada kelompok pengembangan media
pembelajaran, sedangkan 31 skripsi atau 34,07% berada pada kelompok lainnya. Kondisi
tersebut tidak berarti bahwa pengembangan media pembelajaran merupakan topik yang tidak
relevan. Sebaliknya, tingginya frekuensi menunjukkan bahwa bidang tersebut masih menjadi
kebutuhan penting dalam konteks Pendidikan Teknologi Informasi. Permasalahan muncul
ketika pilihan penelitian terlalu terkonsentrasi pada bentuk pengembangan produk yang
relatif serupa, sementara kajian lain yang juga merupakan bagian dari keilmuan PTI belum
berkembang secara proporsional. Research gap kedua terlihat pada rendahnya representasi Al
dan analitik data, yaitu hanya 4,40%. Padahal, dari data yang dianalisis telah terdapat contoh
penelitian yang menggunakan machine learning, artificial intelligence, analisis sentimen, LSTM,
dan sistem pakar. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi komputasional tingkat lanjut telah
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mulai masuk ke dalam penelitian mahasiswa, tetapi belum menjadi kelompok penelitian yang
dominan.

Research gap ketiga terdapat pada IoT dan embedded system, yang hanya ditemukan
pada 2 dari 91 skripsi. Padahal, keberadaan penelitian menggunakan ESP32-CAM, Arduino,
dan sensor menunjukkan bahwa bidang tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
konteks laboratorium, monitoring, otomasi, keamanan, maupun lingkungan pembelajaran.
Research gap berikutnya berkaitan dengan jaringan, pemrograman, evaluasi teknologi, dan
analitik pendidikan. Kelompok jaringan dan pemrograman hanya memperoleh 1,10%,
sedangkan evaluasi/analisis pendidikan 2,20%. Rendahnya proporsi ini menunjukkan bahwa
penelitian mahasiswa belum banyak diarahkan pada pertanyaan yang bersifat analitis,
evaluatif, maupun berbasis pengukuran kinerja sistem dan teknologi. Research gap dalam
penelitian ini tidak hanya menunjukkan belum munculnya topik tertentu, tetapi juga
mencerminkan ketidak seimbangan perhatian penelitian. Sejumlah bidang penelitian sudah
mulai dikaji oleh mahasiswa, tetapi frekuensinya masih jauh lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian yang berfokus pada pengembangan media pembelajaran. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa terdapat bidang-bidang tertentu yang masih memiliki ruang untuk
dikembangkan sebagai alternatif topik penelitian mahasiswa.

Topik Potensial di Luar Pengembangan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil pemetaan, terdapat beberapa kelompok topik yang dapat
dipertimbangkan sebagai arah diversifikasi penelitian mahasiswa PTI. Pertama, Ul/UX dan
Human-Computer Interaction merupakan salah satu bidang yang paling potensial karena
telah memperoleh 12 skripsi atau 13,19%. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa bidang ini
sudah memiliki dasar penelitian di lingkungan PTI, tetapi masih dapat dikembangkan pada
konteks yang lebih luas seperti aksesibilitas, usability testing, pengalaman pengguna, desain
inklusif, dan evaluasi antarmuka.

Kedua, sistem informasi dan analisis sistem memiliki 10 skripsi atau 10,99%.
Pengembangan berikutnya dapat diarahkan dari sekadar perancangan sistem menuju evaluasi
kualitas sistem, analisis kebutuhan pengguna, penerimaan teknologi, keamanan informasi,
interoperabilitas, dan pengukuran kebermanfaatan sistem.

Ketiga, Al dan analitik data merupakan bidang dengan peluang pengembangan yang
kuat karena baru mencapai 4,40%. Topik yang dapat dikembangkan antara lain learning
analytics, prediksi performa mahasiswa, sistem rekomendasi pembelajaran, klasifikasi data
pendidikan, analisis sentimen, machine learning, dan pemanfaatan generative Al dalam konteks
pendidikan.

Keempat, IoT dan embedded system juga memiliki ruang pengembangan karena baru
ditemukan pada 2 skripsi. Kajian dapat diperluas pada smart laboratory, monitoring
perangkat, sistem keamanan laboratorium, sensor lingkungan pembelajaran, otomasi fasilitas
pendidikan, serta integrasi IoT dengan dashboard berbasis web atau mobile.

Kelima, penelitian dapat diperluas ke evaluasi dan analisis teknologi pendidikan.
Berbeda dengan penelitian pengembangan produk, pendekatan ini dapat menempatkan
teknologi sebagai objek yang dievaluasi berdasarkan efektivitas, penerimaan pengguna,
usability, kepuasan, dampak pembelajaran, efisiensi, atau faktor implementasi.

Pembahasan
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pola penelitian skripsi mahasiswa PTI dalam
91 dokumen masih menunjukkan konsentrasi yang kuat pada pengembangan media
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pembelajaran. Sebanyak 60 skripsi berada pada kategori tersebut, sehingga hampir dua pertiga
dari keseluruhan dokumen penelitian berorientasi pada pengembangan produk pembelajaran.
Produk yang dikembangkan juga menunjukkan pola yang beragam dari sisi teknologi, mulai
dari Google Sites, Android, video, multimedia, game edukasi, Wordwall, Moodle, e-book,
LKPD digital, hingga Articulate Storyline. Temuan tersebut menunjukkan bahwa diversifikasi
teknologi tidak selalu identik dengan diversifikasi topik penelitian. Mahasiswa dapat
menggunakan platform yang berbeda, tetapi tetap mengerjakan jenis persoalan penelitian
yang serupa, yaitu menghasilkan atau mengembangkan media pembelajaran (Asgar et al.,
2025; Kuntarto & Asyhar, 2017; Rahmaniah et al., 2021). Dengan demikian, perubahan
teknologi yang digunakan belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan fokus keilmuan.

Sebaliknya, kelompok UI/UX, sistem informasi, Al, IoT, jaringan, dan evaluasi
pendidikan menunjukkan pola penelitian yang lebih beragam. Keberadaan penelitian UI/UX,
misalnya, menunjukkan adanya pergeseran dari sekadar menghasilkan media menuju
perhatian terhadap pengalaman dan kebutuhan pengguna. Penelitian Al dan analitik data
menunjukkan peluang pengembangan kompetensi komputasional yang lebih mendalam.
Sementara itu, penelitian IoT memperlihatkan peluang untuk menghubungkan kompetensi
teknologi informasi dengan sistem fisik dan otomasi. Temuan ini memberikan implikasi bagi
pengembangan roadmap penelitian Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi. Roadmap
tidak harus menghilangkan penelitian pengembangan media pembelajaran, tetapi perlu
memperluas ruang penelitian agar mahasiswa memiliki pilihan kajian yang lebih
proporsional. Pengembangan media dapat tetap dipertahankan sebagai salah satu bidang
unggulan, sementara UI/UX, sistem informasi, Al dan analitik data, IoT, jaringan, keamanan,
serta evaluasi teknologi dapat dikembangkan sebagai klaster penelitian alternative (Sam et al.,
2026; Syaifuddin et al., 2026). Dengan demikian, hasil pemetaan 91 skripsi memberikan dasar
empiris bahwa diversifikasi penelitian PTI diperlukan bukan karena pengembangan media
pembelajaran tidak relevan, melainkan karena distribusi pilihan topik belum seimbang.
Pemetaan ini dapat digunakan oleh program studi sebagai bahan evaluasi roadmap penelitian
dan oleh mahasiswa sebagai dasar dalam memilih topik yang memiliki ruang pengembangan
lebih luas.

Implikasi Hasil Pemetaan

Berdasarkan temuan penelitian, implikasi utama bagi Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi adalah perlunya penguatan beberapa klaster penelitian di luar
pengembangan media pembelajaran. Klaster tersebut dapat diarahkan pada empat prioritas,
yaitu Ul/UX dan HCI, sistem informasi dan analisis system, Al dan analitik data, serta IoT
dan embedded system. Penguatan klaster tidak harus dilakukan melalui pembatasan topik
mahasiswa, tetapi melalui penyediaan contoh topik, kelompok keahlian dosen, penelitian
payung, laboratorium pendukung, dan integrasi topik skripsi dengan roadmap penelitian
program studi. Dengan strategi tersebut, mahasiswa tetap memiliki kebebasan memilih topik,
tetapi pilihan penelitian dapat diarahkan pada bidang yang masih memiliki ruang
pengembangan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang
tidak hanya menganalisis judul skripsi, tetapi mengkaji abstrak, metode penelitian, objek
penelitian, teknologi yang digunakan, serta kontribusi dan kebaruan masing-masing
penelitian. Analisis yang lebih mendalam tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai perkembangan keilmuan PTL

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil pemetaan terhadap 91 skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi periode 2023-31 Juli 2026, penelitian menunjukkan bahwa topik skripsi
masih terkonsentrasi pada pengembangan media pembelajaran, yaitu sebesar 65,93%,
sedangkan 34,07% berada pada bidang di luar pengembangan media. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa diversifikasi topik penelitian telah mulai berkembang melalui kajian
Ul/UX dan Human-Computer Interaction, sistem informasi, artificial intelligence dan analitik
data, Internet of Things, evaluasi pendidikan, serta jaringan dan pemrograman, meskipun
proporsinya belum seimbang. Hasil pemetaan memberikan dasar bagi program studi untuk
memperluas roadmap penelitian tanpa menghilangkan pengembangan media pembelajaran
sebagai salah satu bidang kajian. Diversifikasi dapat diperkuat melalui penelitian payung
dosen, kelompok keahlian, penyediaan alternatif topik, serta keterkaitan skripsi dengan
agenda penelitian program studi. Bagi mahasiswa, hasil pemetaan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memilih topik dengan memperhatikan research gap, permasalahan nyata,
kontribusi keilmuan, dan peluang kebaruan. Penelitian selanjutnya perlu memperluas analisis
hingga abstrak, rumusan masalah, metode, objek, teknologi, hasil, dan kontribusi penelitian
agar perkembangan keilmuan Pendidikan Teknologi Informasi dapat dipetakan secara lebih
mendalam.
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